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Abstrak−Pendidikan tinggi di Indonesia, termasuk di Universitas Budi Darma, terus berkomitmen untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif dan merata bagi semua mahasiswa. Sejalan dengan tekad tersebut, Universitas Budi Darma melaksanakan 

program Bantuan Uang Kuliah Tunggal (BUKT) untuk mendukung aksesibilitas pendidikan. Kendala dalam proses seleksi, yang 

bersifat subjektif dan kekurangan kerangka kerja yang terstruktur, dapat menyebabkan ketidakmerataan dalam distribusi bantuan. Ini 

bisa mengakibatkan mahasiswa yang seharusnya mendapat dukungan lebih besar terabaikan, sedangkan yang mungkin 

membutuhkan lebih sedikit dapat menerima bantuan yang lebih besar. Dalam proses seleksi BUKT, terdapat sejumlah persyaratan 

yang harus dipenuhi, seperti Penghasilan Orangtua, Kepemilikan Kartu PKH, Kelengkapan Berkas, Tanggungan Orang tua, dan 

Kepemilikan Rumah. Penggunaan sistem pendukung keputusan diharapkan dapat menjadi solusi untuk mengatasi tantangan ini. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) mengintegrasikan teknologi komputer, model matematika, dan data untuk memberikan 

dukungan yang terstruktur dan terorganisir dalam kerangka kerja pengambilan keputusan. Metode Simple Additive Weighting 

(SAW) merupakan metode pengambilan keputusan multi-kriteria yang memungkinkan penimbangan relatif antar-kriteria guna 

menentukan skor akhir untuk setiap alternatif. Dengan menerapkan SAW dalam seleksi mahasiswa penerima BUKT, diharapkan 

dapat diperoleh keputusan yang lebih obyektif dan didasarkan pada data. Hasil penelitian menghasilkan alternatif terbaik dengan nilai 

100.00 pada alternatif dengan kode A5 atas nama Fitri, sehingga Fitri dinyatakan berhak menerima bantuan uang kuliah tunggal. 

Kata Kunci: Pemilihan Mahasiswa; UKT; SAW 

Abstract−Higher education in Indonesia, including at Budi Darma University, continues to be committed to creating an inclusive 

and equitable learning environment for all students. In line with this determination, Budi Darma University is implementing the 

Single Tuition Assistance (BUKT) program to support educational accessibility. Obstacles in the selection process, which is 

subjective and lacks a structured framework, can lead to inequality in the distribution of aid. This can result in students who should 

receive greater support being overlooked, while those who may need less may receive greater aid. In the BUKT selection process, 

there are a number of requirements that must be met, such as parents' income, PKH card ownership, completeness of documents, 

parents' dependents and home ownership. It is hoped that the use of a decision support system can be a solution to overcome this 

challenge. Decision Support Systems (DSS) integrate computer technology, mathematical models, and data to provide structured and 

organized support within a decision-making framework. The Simple Additive Weighting (SAW) method is a multi-criteria decision 

making method that allows relative weighing between criteria to determine the final score for each alternative. By applying SAW in 

the selection of BUKT recipient students, it is hoped that more objective and data-based decisions can be obtained. The research 

results produced the best alternative with a value of 100.00 in the alternative with code A5 in Fitri's name, so that Fitri was declared 

entitled to receive single tuition assistance. 

Keywords: Student Selection; UKT; SAW 

1. PENDAHULUAN 

Uang Kuliah Tunggal (UKT) merupakan mekanisme yang digunakan untuk membiayai pembayaran mata kuliah 

mahasiswa di perguruan tinggi negeri di bawah Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Kemenristek 

Dikti). Sistem ini berbeda dari pendekatan sebelumnya, di mana biaya pendidikan mencakup elemen-elemen seperti 

biaya kuliah, biaya magang, biaya untuk mahasiswa (IOM), biaya ujian disertasi, biaya kelulusan, penghargaan 

peningkatan mutu, Pendidikan (SPKP), dan faktor lainnya. Untuk meningkatkan standar pendidikan, aspek motivasi, 

terutama dalam hal penganggaran operasional, sangat diperlukan. Biaya kegiatan pendidikan menjadi faktor penunjang 

penting bagi peningkatan mutu pendidikan. Saat ini, perguruan tinggi negeri tengah mengembangkan inovasi baru 

dengan mengadopsi sistem klasifikasi UKT, dengan tujuan membantu individu dari kalangan masyarakat kurang 

mampu untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi[1]–[5]. 

Pendidikan tinggi di Indonesia, termasuk di Universitas Budi Darma, terus bersungguh-sungguh dalam upaya 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan merata bagi seluruh mahasiswa. Sejalan dengan komitmen tersebut, 

Universitas Budi Darma mengimplementasikan program Bantuan Uang Kuliah Tunggal (BUKT) untuk mendukung 

aksesibilitas pendidikan. BUKT memiliki peran krusial dalam membantu mahasiswa menjalani perjalanan akademisnya 

dengan lancar, sekaligus mengurangi beban biaya pendidikan. Namun, tantangan muncul saat perlu melakukan 

pemilihan mahasiswa penerima BUKT secara adil dan efisien. Proses seleksi yang bersifat subjektif dan kekurangan 

kerangka kerja yang terstruktur dapat mengakibatkan ketidakmerataan dalam distribusi bantuan. Hal ini dapat 

menyebabkan mahasiswa yang seharusnya mendapat dukungan lebih besar terabaikan, sementara yang mungkin kurang 

memerlukan dapat menerima bantuan lebih banyak. Walaupun bantuan ini diberikan kepada mahasiswa di semua 

perguruan tinggi, namun terdapat beberapa kriteria yang dapat dijadikan sebagai panduan dalam proses pemilihan 

penerima BUKT. Dalam proses seleksi BUKT, terdapat persyaratan yang harus dipenuhi, antara lain Penghasilan 

Orangtua, Kepemilikan Kartu PKH, Kelengkapan Berkas, Tanggungan Orang Tua, dan Kepemilikan Rumah. Perguruan 

tinggi menghadapi kesulitan dalam menyeleksi mahasiswa yang layak mendapatkan bantuan ini karena jumlah 
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pendaftar yang sangat besar, sementara kuota yang tersedia terbatas. Oleh karena itu, diperlukan solusi berupa sistem 

pendukung keputusan untuk membantu dalam pemilihan mahasiswa penerima BUKT yang berhak. Di tengah tuntutan 

keuangan yang semakin ketat dan peningkatan jumlah mahasiswa yang memerlukan bantuan finansial, diperlukan 

pendekatan yang lebih terstruktur dan obyektif dalam menentukan penerima Bantuan Uang Kuliah Tunggal (BUKT). 

Penggunaan sistem pendukung keputusan diharapkan dapat menjadi solusi untuk mengatasi tantangan ini.  

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah istilah yang merujuk pada suatu sistem informasi yang dibuat 

dengan tujuan membantu individu yang bertanggung jawab dalam mengorganisir, menganalisis, dan menilai informasi 

yang memiliki relevansi dalam proses pengambilan keputusan yang lebih optimal. SPK mengintegrasikan teknologi 

komputer, model matematika, dan data guna memberikan dukungan yang terstruktur dan terorganisir dalam kerangka 

kerja pengambilan keputusan[6]–[8]. SAW adalah metode pengambilan keputusan multi-kriteria yang memungkinkan 

penimbangan relatif antar-kriteria guna menentukan skor akhir untuk setiap alternatif[9]–[11]. Dengan menerapkan 

SAW dalam seleksi mahasiswa penerima BUKT, diharapkan dapat diperoleh keputusan yang lebih obyektif dan 

didasarkan pada data. 

Pada penelitian terdahulu Setyani dan Sipayung tahun 2023 meneliti penerapan SAW dalam penentuan siswa 

berprestasi menghasilkan peringkat siswa dengan nilai teritinggi menjadi peringkat pertama yaitu pada alternatif A2 

dengan nilai 1[12]. Penelitian oleh Syabaniah dkk tahun 2022 meneliti penerapan metode SAW dalam memilih calon 

penerima beasiswa tahfidz menghasilkan 10 santri yang berhak menerima beasiswa dikarenakan memperoleh nilai yang 

tinggi[13]. Penelitian oleh Putra dkk tahun 2022 meneliti penerapan metode SAW dalam menentukan penerima BLT 

menghasilkan alternatif yang berhak menerima BLT berdasarkan perolehan nilai tertinggi[14]. Penelitian oleh Hulu dkk 

tahun 2022 meneliti penerapan SAW dalam penentuan juara perlombaan vocal group menghasilkan alternatif yang 

juara dari peroleh nilai tertinggi yaitu 0.932[15]. 

Dengan mengimplementasikan SAW ke dalam mekanisme penyeleksian penerima BUKT di lingkungan 

Universitas Budi Darma diharapkan kualitas pengambilan keputusan akan meningkat, mengurangi tingkat subjektivitas, 

dan memberikan kerangka yang lebih terstruktur dalam menilai calon penerima BUKT. Penerapan SAW diharapkan 

dapat menghasilkan pemilihan yang lebih tepat sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh universitas. Dengan 

demikian, pengumuman hasil pemilihan dapat dilakukan dengan lebih cepat, memberikan kesempatan bagi mahasiswa 

yang berhak untuk segera mempersiapkan diri mengikuti kegiatan perkuliahan. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Beberapa studi sistem pendukung keputusan menggunakan pembobotan sederhana (SAW) terkait dengan studi ini telah 

banyak dijelaskan. Setelah dilakukan penelitian untuk mencari bobot masing-masing karakteristik, maka dilakukan 

proses ranking untuk menentukan alternatif terbaik yaitu siswa terbaik. Setelah dilakukan analisis, perancangan, 

implementasi dan pengujian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai pada gambar 1 berikut: 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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1. Identifikasi Masalah  

Dalam tahapan ini menganalisa masalah yang ada untuk nilai dan kriteria yang mempengaruhi nilai utilitas. 

2. Literatur Review  

Dalam tahapan ini melakukan pengumpulan datadata untuk mencari materi yang berkenaan dengan kasus dari 

banyak sumber, baik dari internet maupun bukubuku yang tersedia. 

3. Analisis dan penerapan metode SAW  

Pada tahap ini diolah dari beberapa data dengan menerapkan metode SAW untuk menentukan penerima bantuan 

uang kuliah, serta merumuskan masalah dan menyelesaikan kasus.  

4. Menulis laporan penelitian  

Pada langkah ini, rencana kerja yang telah diselesaikan dalam pembuatan laporan dievaluasi. 

2.2 Sistem Pendukung Keputusan  

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah suatu sistem komputer interaktif yang membantu para pengambil keputusan 

menyelesaikan masalah yang tidak terstruktur melalui pemanfaatan data dan beragam model. Integrasi sumber daya 

intelektual individu dengan kapabilitas komputer menjadikan SPK sebagai alat yang mampu meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan. SPK berperan sebagai penunjang bagi para pengambil keputusan dalam menghadapi 

kompleksitas dan ketidakpastian informasi yang sering terlibat dalam keputusan bisnis atau organisasi. Melalui bantuan 

SPK, efisiensi dan efektivitas proses pengambilan keputusan dapat ditingkatkan dengan menyediakan informasi yang 

lebih tepat waktu, akurat, dan rinci[16]–[20]. 

2.3 UKT 

Uang Kuliah Tunggal (UKT) merupakan suatu struktur biaya pendidikan yang diimplementasikan di institusi perguruan 

tinggi di Indonesia, terutama di lembaga-lembaga negeri. UKT diperkenalkan dengan maksud untuk mengintegrasikan 

dan menyederhanakan berbagai elemen biaya pendidikan yang sebelumnya terpisah menjadi satu kesatuan tunggal. 

Sistem ini dirancang untuk memberikan kejelasan dan keadilan dalam penentuan biaya pendidikan bagi mahasiswa, 

sambil juga berupaya mengakomodasi ragam kondisi ekonomi di kalangan mahasiswa. Prinsip fundamental dari UKT 

melibatkan pengelompokan besaran biaya yang berbeda-beda untuk setiap mahasiswa berdasarkan kapasitas ekonomi 

keluarganya[21]–[23]. 

2.4 Metode SAW 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah sebuah teknik dalam sistem pendukung keputusan yang digunakan 

untuk melakukan evaluasi serta pemilihan berdasarkan sejumlah kriteria yang relevan. Dalam SAW, berbagai kriteria 

digunakan untuk memberikan penilaian dengan bobot atau nilai relatif yang sesuai kepada setiap kriteria tersebut. 

Umumnya, SAW digunakan dalam situasi di mana kita perlu memilih antara alternatif atau objek berdasarkan sejumlah 

kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya[24]–[28]. Berikut ini adalah langkah penyelesaian masalah dengan 

SAW[29]–[31]: 

1. Menentukan kriteria yang akan digunakan sebagai acuan dalam mengambil keputusan (Cj), dan memberikan bobot 

dari setiap kriteria dalam istilah variabel linguistik.  

2. Memberikan rating/tingkat kepentingan yang cocok dari setiap kriteria (W).  

3. Tentukan matriks keputusan fuzzy X berdasarkan kriteria (Cj) dan alternatif (Ai).  

4. Menormalisasi matrik keputusan X disesuaikan dengan jenis atribut (atribut atau atribut manfaat biaya) untuk 

mendapatkan normalisasi matriks R.  

   
  {

   

        
         

          

   
          

              (1) 

5. Hasil akhir    yang diperoleh dari peringkat jumlah normalisasi R perkalian matriks dengan bobot (W) untuk 

mendapatkan nilai terbesar merupakan alternatif terbaik (Ai).  

    ∑       
 
                 (2) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tantangan muncul dalam melakukan pemilihan mahasiswa penerima bantuan UKT secara adil dan efisien. Proses 

seleksi yang cenderung subjektif dan kurangnya struktur kerangka kerja dapat mengakibatkan ketidakmerataan dalam 

distribusi bantuan. Dampaknya adalah potensi pengabaian terhadap mahasiswa yang seharusnya mendapatkan 

dukungan lebih besar, sementara mahasiswa yang mungkin membutuhkan bantuan lebih sedikit bisa mendapatkan 

alokasi yang lebih besar. Berikut adalah kriteria yang dijadikan pedoman dalam menentukan mahasiswa yang berhak 

menerima bantuan UKT: 
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Tabel 1. Kriteria 

Kriteria Keterangan Jenis Bobot 

C1 Penghasilan Orangtua Cost 30 

C2 Kepemilikan Kartu PKH Benefit 20 

C3 Kelengkapan Berkas Benefit 15 

C4 Jumlah Tanggungan Orangtua Benefit 25 

C5 Kepemilikan Rumah Cost 10 

Berikut merupakan data calon mahasiswa penerima bantuan uang kuliah tunggal yang dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 2. Data Calon Penerima BUKT 

Kode Alternatif Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 Aura Rp. 4.000.000 Tidak Punya Tidak Lengkap 5 Orang Pribadi 

A2 Fahmi Rp. 3.500.000 Tidak Punya Lengkap 4 Orang Sewa 

A3 Ulfa Rp. 2.500.000 Punya Lengkap 3 Orang Pribadi 

A4 Bintang Rp. 3.000.000 Punya Lengkap 4 Orang Sewa 

A5 Fitri Rp. 2.000.000 Punya Lengkap 5 Orang Sewa 

Pada tabel 2 masih terdapat data linguistik maka diperlukan tabel pembobotan untuk C2, C3 dan C5 sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Pembobotan C2 

Keterangan Nilai 

Punya 10 

Tidak Punya 5 

Tabel 4. Pembobotan C3 

Keterangan Nilai 

Lengkap 10 

Tidak Lengkap 5 

Tabel 5. Pembobotan C3 

Keterangan Nilai 

Pribadi 10 

Sewa 5 

3.1 Penerapan Metode SAW 

Dalam melakukan pemilihan mahasiswa penerima bantuan UKT secara adil dan efisien dilakukan penerapan metode 

SAW dengan langkah berikut. 

1. Matriks Keputusan 

Berdasarkan data calon mahasiswa penerima bantuan uang kuliah tunggal setelah dilakukan pembobotan maka 

diperoleh nilai matriks berikut.  

Tabel 6. Matriks Data Rating Kecocokan 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 4000000 5 5 5  10 

A2 3500000 5 10 4  5 

A3 2500000 10 10 3  10 

A4 3000000 10 10 4  5 

A5 2000000 10 10 5  5 

MAX 4000000 10 10 5 10 

MIN 2000000 5 5 3 5 

2. Matriks Ternormalisasi 

C1 (Cost) 
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C2 (Benefit) 

    
 

  
        

    
 

  
        

    
  

  
        

    
  

  
        

    
  

  
        

C3 (Benefit) 

    
 

  
          

    
  

  
        

    
  

  
       

    
  

  
       

    
  

  
       

C4 (Benefit) 

    
 

 
        

    
 

 
        

    
 

 
        

    
 

 
        

    
 

 
        

C5 (Cost) 

    
 

  
        

    
 

 
        

    
 

  
         

    
 

 
        

    
 

 
        

Setelah dilakukan proses perhitungan untuk memperoleh matriks ternormalisasi sebagai berikut. 

Tabel 7. Matriks Ternormalisasi (R) 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 0.50 0.50 0.50 1.00 0.50 

A2 0.57 0.50 1.00 0.80 1.00 

A3 0.80 1.00 1.00 0.60 0.50 

A4 0.67 1.00 1.00 0.80 1.00 

A5 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
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3. Nilai Preferensi 

   ∑                                                 

   ∑                                                 

   ∑                                                 

   ∑                                                 

   ∑                                                     

Setelah dilakukan proses perhitungan untuk memperoleh hasil akhir nilai prefersensi sebagai berikut. 

Tabel 8. Nilai Preferensi 

Alternatif Nilai Vi Ranking 

A1 62.50 5 

A2 72.14 4 

A3 79.00 3 

A4 85.00 2 

A5 100.00 1 

Berdasarkan tabel di atas, maka alternatif 5 (A5) merupakan alternatif pilihan terbaik sebagai mahasiswa yang 

berhak menerima bantuan uang kuliah tunggal yaitu Fitri dengan nilai 100.00. 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sistem seleksi bantuan dengan dukungan Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) memiliki kapasitas untuk menyimpan, mengedit, dan menghapus data pelamar serta penerima bantuan Uang 

Kuliah Tunggal (UKT). Seleksi penerima beasiswa dilakukan dengan memberikan rekomendasi melalui suatu model 

peringkat yang dibuat dengan menerapkan metode pembobotan sederhana menggunakan Simple Additive Weighting 

(SAW) pada sistem. Dalam proses seleksi BUKT, terdapat sejumlah persyaratan yang harus dipenuhi, seperti 

Penghasilan Orangtua, Kepemilikan Kartu PKH, Kelengkapan Berkas, Tanggungan Orang tua, dan Kepemilikan 

Rumah. Penggunaan sistem pendukung keputusan diharapkan dapat menjadi solusi untuk mengatasi tantangan ini. 

Dengan menerapkan SAW dalam seleksi mahasiswa penerima BUKT, diharapkan dapat diperoleh keputusan yang lebih 

obyektif dan didasarkan pada data. Hasil penelitian menghasilkan alternatif terbaik dengan nilai 100.00 pada alternatif 

dengan kode A5 atas nama Fitri, sehingga Fitri dinyatakan berhak menerima bantuan uang kuliah tunggal. 
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